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y B OAN-IM Siacu tuan Yong yang amat 

SBINMAS teliti, dengan menyapu sekejap sekeliling are 

kodak metro jaya na tersebut, mendadak ia menjerit kaget 

~ -— _ ”Aaab. kalian li a!, benda apakah itu ?” 

Dengan perasaan terkesiap semua orang se 
gera berpaling kearafi mana yang ditunjuk no 
na Thia, kemudian serentak mereka menjerit 
kaget. 


Ditengah jeritau kaget inilah, mendadak tam 
pak empat sosok bayangan manusia melompat 
keluar dari kegelapan dan bergerak mendeki ■ 
dari empat penjuru tanah lapang itu. 









Sebenarnya kejadian apakah yang mernbu a 
.empat jago muda mudi itu menjerit kaget 
Ternyata Toan itn siancu Thia Yong telah 
menemukan sesosok mayat yang digantung d,i 
tas dahan sebatang pohon besar disudut sebe 
.ah barat. 

Setelah keempat orang itu berjalan mende 
kat. Suma Thian-yu lab yang aertama tama 
menjerit kaget. 

”Aaab n dia adalah Kang Pun san !” 

Thi pit suseng Thia Cuan berpaling, la u 
bertanja dengan nada tercengang 
"Hiante kau kenal dia ?” 

"Benar, dia adalah Cha gi snt ( tikus bersa 
ap ) Kang Pun san, waktu ia dikalahkan oleh 
ona Wan dalam perusahaan Sin liong piau 
:.iok, un-guh tak sangka ia telah tewas disini” 
Cun gan siucay Si Kok seng men oagakkan 
epalanya dan mempergatikan jenazah si tikus 
ersaj p Kang Pud san beberapa saat, kemudi 
; jengeknya sambil tertawa seram 


"Hehehehehhe. . . . . : eotong n- e . . 

ini memang sudah ucpantssnya m“m , , 

aku orang she Si berada di ini, imun k ,1.3. 
eiflpa yang berani mengusik diriku !'" 

Baru selesai dia berkata, mendadak ‘enteng r 
suara dengusari dingin yang lirih bertema o. 
mecahkan keheningan 

Menyusul kemudian sesosok bayangan t m 
meluncur keluar dari balik hutan, bagaikan c 
kilas cahaya kilat mengitari angkasa lam le 
nyap. 

Semua orang merasakan pandangan matai ya 
jadi silau, belum sempat mereka menyaksikan 
bayangan hitam itu, tioa t'ba Cun gan siucay 
Si Kok seug menjerit ngeri, seluruh tubuhnya 
bergetar keras dan segera roboh terjengkang 
keaias tanah. 

Peristiwa itu terjadinya sangat mendadak- 
tiga orang lainnya tak sempat memberi bartu 
an, jalan darah Si Kok seng sudah tertoiok dan 
jatuh tak sadarkan diri. 

Suma Thian yu menerjang maju kedepan, m e 
nyaksikan kejadian itu ia merasa gusar sekali, 
kearab dalam hutan bentaknya penuh keguiaran: 










'Setan alas darimakah yang berada drdal acn 
bu „ ? K lau punya keberanian havolah mun 
c Ikan diri, kalau beraninya hanya main sem 
bunyi dan menyergap orang secara diam diam, 
brl ini bukan perbuatan seorang enghione ho 
han. 

Bnra sele-ai Suma Thian yu mema i. menda 
dak terlengar tiga kali suara pekikan nyaring 
b ^kumandang dari tiga arah yang berbeda, 
sir-ranya nyaring seperti lorongan srig la, se 
pern juga jeritan kuntilanak, terutama J ali 
."■ngab lejelapai, suasananya terasa meng 
gidikkan hati setiap orang y mg menden ya: 

Di f engah suara pekikan vang aneh alah 
mendadak terdengar tiga kali desingan angin 
jam membelah angkasa, ditengah arena ta iu 
tabu radah bertambah dengan tiga orang kakek 
berbaju hitam. 


Dun orang diantaranya ternyata dikenal oleh 
^■-Ptt ,aseng Tbia Cuan. sambil tertawa ter 
a,c egera serunya ; 

'A I. 


k 


"»” U <il e otL !isP8 ya ” 8 d8 "‘” g ' " r " y8U 

“ *>rang tangkeh dari Tiang-n e k 
'n Paknya kalau orang sudah mendap at 


iodoh maka dimananjn selalu bertemu, kem 
ball kita bersahabat lagi dengan mesrai*” 

Diri ketiga orang kakek berbaju hitam itu: 
orang yang berada disebelah kanan adalah lo 
toa dari Tiang pek sam sat (tiga malaikat be 
Dg is dari bukit Tiang pek) yang disebut Kiu 
tau siu (binatang berkepala sembilu) Li Gi 
yang disebelah kiri adalah kakek kurus ber¬ 
cambang, dia adalah losam Liat hwee siu (bina 
tang berapi membaraj Li Hiong. 

Sedangkan orang yang berdiri ditengah are 
na itu berambat sepanjang punggung, memakai 
gelang berbemuk remoulan diatas kepalanya, 
berusia enam puluh tahunan, mata besar alias 
mata tebal, hidung besar mulut besar dan ber 
tampang seperti singa, dia membawa tongkat 
berbemuk rembulan, mukanya bengis dan me 
nyeramkam 

Orang ini merupakan iblis paling keji dan 
paling ganas dalam dunia liok lim dewasa ini 
orang menyebutnya sebagai Hui cba cuncu 
(Rasul garpu terbang) Kiong LuL 




Girunya Sip biap-j'n tno (, Manusia ibj; s 
pen hrap darah) Pi Ciartg hay merupakan j a 
m paling lihay dalam kalangan iblis, bersama 
H 1 siang ri (Mayat kaku hidup) Ciu it hvvee 
mereka disebut Ih Iwe ji mo (sepasang Ibiijda 

ri kolong hngit). 

* 

W^krn itu, binatang berkepala sembilan Li 
G ‘ T,sr,s,fi P «kejap ketiga orang itu denj an 
ta buas, lalu ujarnya ; 

Asakah kalian bertiga tidak kenal ru san 7” 

'Kalau kenal kenapa? Kalau tidak kenal ke 

” apa p '" a? ' berj;,», 

kiu rausiu Li Gi mengawasi Sun-, mu 

•te.-.n te , ajam ^. J'* 

peaub keeuoaran kemud.an 

""Siapa ka u ? Apakah sadah bosaa hiduo 

Hmm, dengan mengandalknt, . 

m9C8:n lni ' m *sib belum par^f” 8 ^ SC 
~snyakan nama sauyamu r m P80las un ‘«W mc 

Li ^ S8at itUlab ‘«denga, Hj , 


1 

cha cun cu Kiong Lui berka-a dengan usra di 
ngin, "jagal saji dia k n beres ? Bm apa m 
ti banyak bersilat lidoh dengan dirinya? 

Kiu tau siu Li Gi tertawa seram, tulang be 
lulang diseluruh tubuhnya bergemerutuk kera , 
mukanya berubah menjsdi merah padam, sepa 
sang lengannya menjadi merah membara, agak 
nya dia siap sedia melancarkan serangan 

Thi pit susengThia Cuan melompat ke depan 
dan berdiri dirut ira Li Gi dengan Suma Thian 
yu, lalu sambil tertawa terbahak bahak serunya; 

"Hianie, harap jangan marah, serahkan saja 
seian tua itu kepadaku . . . 

Dalam perkiraan Kiu tau siu Li Gi, Suma 
Thian yu masih muda dan gampang dirobob 
kan, baru saja dia akan memberi pelajaran 
kepada sang pemuda, siapa tahu dari tengah 
jalan muncul seorang Tbia Kau kim. 

Melihat kemunculan Thi pit suseng, terke¬ 
siaplah hatinya, dia tahu kalau musuhnya yang 
ini sangat tangguh. 



KP H 




Tapi setelah berada dalam keadaan demikian 
terpaksa ia harus bulatkan tekad untuk tneng 
hadapinya. 

Sambil membentak keras, sepasang telapak 
tangannya melancarkan sebuah pukulan yang 
dahsyat menghantam tubuh Thi pit suseng. 

Melihat serangan yang begitu berba 
haya dari lawannya, meledak hawa amarah da 
lam dada Thia Cuan. telapak tangan yang satu 
digunakan untuk menyapu ke bawah, semen ara 
telapak tangan yang lain digunakan un jk mem 
bacok ke atas, dengan jurus Siang h > g tiau 
yang (sepasang burung hong menghadap mata 
hari) dia sambut datangnya ancaman lawan e- 
ngan sepasang tangannya berbareng, 

"Blaaammm ... 1” terdengar suara ledakan 
keras menggema memecahkan keheningan, k~ 
tiga dua gulung angia serangan itu saling ber 
umbukan di tengah udara terjadilah pusingan 
angin yang menyebar ke empat penjuru. 

Terdesak oleh sisa angin pukulan itu, ma¬ 
sing-masing pihak terdorong mundui selangkah 
ke be'akang. 


Kiutausiu Li Gi tidsk menyangka kalau te 
naga dalam yang dimiliki lawan begitu sem¬ 
purna, termakan oleh pukulan yang memaksa 
nya muudur, dia terkejut bercampur men¬ 
dongkol. 

Bsru saja tubuhnya dapat berdiri tegak, men 
dadak dia berpekik nyaring, tubuhnya seperti 
elang raksasa trenerjang ke tengah udara, sepa 
sang tangannya diluruskan ke depan, kesepu¬ 
luh jari tangannya dipentangkan lebar lebar 
dengan jurus Ciang ing phu toh (Elang «akti 
menerjang kelinci) dia lansung mencengkeram 
batok kepala Thi-pit suseng Thia Cuan 

Sebagai murid kesayangan d?ri Heng-si Cin 
jin, Thia t uan memiliki ilmu silat yang ting 
gi serta warisan langsung dari Lun lun-pay 
begitu menyaksikan Kiu tau siu Li Gi mener 
jang ke bawah deugan dahsyatnya, ia sama se 
kali tidak menjadi gugup, dengan memperkuat 
posisi kuda-kudanya, dengan jurus Kiau-cong 
ki-ku (memukul genta menghantam tambur) se 
pasang tangannya bersama-sama di sodok ke 
depan menghajar tubuh Li Gi. 

Jurus seraegao ini merupakan salah satu jurus 



\ 3ng dahsyat dari empat macam kepandai 
Kun lun kun hoat. D 

Hui cha can cu Kiong Lui yang menotito 
j 'inrna prrtarungan dari ;i 0 . arena tnenja^: 
ter *rur o eb kejadian itu. mendadak bentak 
ny keras keras. 

’Tahaa !” 

Sep sarg telapak tandan dua orang yang se 
dang bertari b sudah terlanjur di lancarkan, 
uni k dihec ikan jelas tak sempat lagi, d saat 
1 ion" Lui membentak keras itulah, ditengab 
udara kemb-li terjadi suatu bentrokan keras 
yang menimbulkan suara leknkan dahsyat. 

Menyusul kemudian tampak debu dan as-r 
beterbangan memenuhi angkasa, udara menja 
ci gelap dan iu tau siu LiGi mendengus ter 
laban ’ tub Jbnya seperti bmtang yang jam o 
fc0h ke t ah mukanya pucat pias seperti ma 
dt. ujung bibirnya basah oleh noda darah. 

Tbi pit suseng Tia buan sendiri, walaupun 
terpengaruh juga oleh gelombang angiu ser a 

3g8n i,u ’ namun dia tetap sehat w a lrf ia£se 
per i Jn,a kala, nelan n^Un 


berdiri kemudian d . apiya Hii cha can ci 
Kione Lui tanpa berkedip 

Kioag Lui mendebam beberapa krli. kcru 
dian dengan seorang tua yang berpengalaman 
dia bertanya : 

’ Aoa hubunganmu dengan Bi kun lun Siau 

Wi goan ?” 

”A<u sama sekali tidak kenal dengan orang 
ini” jawab Thia Cuan tegas 

”Bccah keparat, kau berani menge abuhi 
aku ? Hmmm, melihat gerakan tubuhmu jel g 
semuanya merupakan kepandaian silar aliran 
Kun lun pay, padahal Bi kun lun Siau Wi goan 
adalah murid kesayangan dari Leng-go cinjm. 
ketua Kun-lun-pay sekarang, masa kau tidak 
kenal dirinya ?” 

Mendengar perkataan tersebut, Thi-Pi su¬ 
seng sebera memperhatikan Hui-cha-cun-cu se 
kejap kemudian balik bertanya : 

’l^Iaaf. kalau mataku buta, tolong tanya sia 
paksh nama besarmu?’ 

r Bocah keparat, mengingat usiamu masih mu 
da dan tak tahu urusan, aku enggan ribut de¬ 
nganmu. setiap jago persilatan yang berkela 
na dalam dunia persilatan hampir semuanya 
kenal dengan lohu, masa kati tidak tahu?” 



Berbicara sampai disitu diaberkerm keni r , fe 
kemudian sambil menuding keujun,- hidung Se 
diri serunya 

Suma Thian yu paling benci dengan ik 0p 
larab dan tekebur semacam ini mendengar p er 
kataan tersebut ia mendengus dingin matanya 
memandang sinis dan senyuman dingin meng 
hiasi uiung bibirnya 

Hui-cba-cun*cu Kiong Lui dapa ; e aksikan 
*ikap sinis anak muda tersebur mendad k se 
pasang matanya melotot besar sinar buas me 
mancar keluar, sesudah tertawa seram, nya; 
"Bocah keparat, kau tidak pua ?” 

uma hian yu memandang sekeja 'ah 

Kiong Lui dengan pandangan sinis, ke ian 
tertawa terbahak bahak. 

Haoahahabaha.belum pernah sa ya 

dengar seorang manusia she Kiong dalam du 

nia persilatan, mungkin kau hanya seorang pra 
J ur it tak bernama yang rendah kedudukannya 

Ta Pi lantaran malu mengakui hal tersebut 


maka sengaja kau pakai kata-kata yang mem 
buat untuk menggertak ?’ 

Padahal setelah mendengar lawannya sle 
Kiong tad' Suna Thian yu sudah mengerti sia 
pa gerangan orang yang dihadapinya, tapi dia 
sengaja mengejek, maksudnya adalah untuk me 
mancing kemarahan musuhnya yang latah dan 
tekebur iui. 

Be f ul juga. Hui cha-cun cu Kiong Lui kon 
tan dibuat mencak mencak karena kegusaran, 
selapis hawa pembunuhan yang amat tebal de 
r.gan cepat menyelimuti seluruh wajahnya, ia 
maju selangkah mendekati anak muda itu, kemu 
dian toya beroentuk bulan sabitnya diayun ke 
oinggang lawan dengan jurus Heng aau jian kun 
(menyapu rata seribu prajurit). 

”Bila kau ingin mampus, lobu akan memenu 
fei keinginanmu itu! ’ makinya sambil menahan 
geram. 

Gembong iblis kenamaan memang berbeda 
dengan kawanan jago lainnya, ayunan toya ter 
sebut paling tidak mempunyai kekuatan sebesar 




f i m a r tu: -csci, jin? ntr tubuh Suoia Thi ajJ 
yu rerdiri dari darah d: d daging. sekali p U| , 
terdiri dari baja aslipun tak sanggup m nahatj 
puku : n mana. 

Tar a Suma Thian yu menyaksikan ayp D 
a.i : ta Hou tou pang berbeniuk bu an sabit 

itu s a' gencar dan cepat, buru buru dia rne 
’cji ke tengah udara 

~V e?c, ‘ diiringi desingan angin tajam yg 
kua , serijnta toya Hou to pang berbentuk bu 
]j- a »-> i t iru menyam bar levrat hanya beberapa 
11 dibaw„h kaki anak muda tersebut. 

Regitu rerangan toyanya mengenai sasaran 
yang k ig Hu; cba cun cu Kioug Lui segera 
nenah n tubuhnya dan menarik kembaJi senja 

a Hou to pan berbentuk bulan sabit yang di 
ayunkan ke muka tadi. 

“ el a itu dia mempertinggi «eraugann a sa 
fudva le n keata-, kali tni yn ng diancam 
«dalah pinggang lawan, 

suma Thian yu tahu lihay terpaksa dia guna 
*an * mu bobot seribu, membawa tubuhnya m 


layang turun kebawab, senjata Hou to panE b 
ben uk bulan sabitnya menyapu bag iaD b “ 
rubuh dengan membawa desingan angin taj am 

Berhubung tenaga serangannya begitu dab 
syat. dimana serangannya menyambar le<vat 
secara lamat lamat Suma Thian yu merasakan 
kulit badannya amat sakit. 

Dalam pada itu. Liat hwee siu Li Hiong su¬ 
dah melompat kehadapan Toan im siancu Th’a 
Yang telapak tangannya segera diayunkan ke 
depan melancarkan sebuah bacokan. 

Menanti lengannya diayunkan kedepan itulah 

dia baru membentak. 

'Budak rendah' loya akan menemanimu ber 
gembira!* 5 

Toan im siancu Thio Yong menduga sampai 
disitu, melihat serangan yang datang begitu 
dahsyat ibarat bukit Thay san yang menindih 
kepala, dengan perasaan terperanjat ia me¬ 
nyingkir kesamping, gadis itu tak berani me¬ 
nyambut ancaman mana dengan kekerasan. 



' lolo» dari ancrmaa. Toan im na ncu 

rZ\’M malotewasemb.lan pedaag n,e sli 

U ari pm gaa.ny». W» *"« 

siu Li Htons mrayeraag 1 >S'- « m,, 

mbaagla ...rus-jurus « W» aamb.l mt . 

t -rune kcdcp* 

Tauala Tm pic suseng hia Cuun meryak 
gikan artiknya sudah terjun ke arena penani- 
r t. n tanpa terasa ia memusatkan selJ; per¬ 
hatiannya mengikuti jalannva pertaru ta 

jannya meraba diatas gagarg pedang dnn siap 
irnmben per olongan bilamana perlu. 

D. ak lain. Suma Thian yu yang be: g 

r. a tangan kosong menghadapi toya ou 
to pang berbe. tuk bulan sabit sudahmu! k 
■angiup menahan diri, bayangkan saja Hui 
cha cun cu ^ebagai tokoh kelas satu dai m u 


nit Liok hm dewasa ini, baik lwekang maupun 
gwakangnya boleh dibilang sudah mencapai 
t:n-kat yang sempurna, toya Hou to pang sebe 
rat berapa ratus kati yang berada dalam per 
mainannya rinean btgaikan toya kayu, se la n 
serangannya berat, gerak-geriknya jaga ent n g 
ge ;it dan ^ekatan 


S jik terjun ke -lun s oersilann. bolum 
nah Suma Thian yu mrngb-dapi mu uh D 
guh ini, untuk ~s-at d dibikin rra -np fap i a 
nya oleh gerakan tubuh orang yang aneh d - 
cekatan, belum mencapa' sepuluh gebrakan ia 
sudan keteter hebat dan hanya sangcup me-ant- 
kis belaka. 

Bera ba dai/n situasi yang kritis dan tegang 
seperti ini. mendadak ia berpekik nyaring, tu- 
bubrya melejit lima kaki ke tengah udara de¬ 
ngan gaya burung bangau terbang ke angkasa, 
pedangnya segera dicabut keluar dari sarung. 

S?rentetak cahaya biru memancar keempat 
penjuru dan amat menusuk parsd»r n an mata. 

Suma Thian yu memainkan seUpis kabut pe 
daun berwarna biru untuk melindungi badan, 
bagaikan sebuah jala perangkap ikan yang be¬ 
sar dan datang dari langit, dengan cepat tubuh 
Hui cha cun cu dikurung rapat. 

Hui cha cun cu Kiong Lui terhitung seorang 
gembong iblis yang sukar dihadapi, dia mendo 
■gakkan kepalanya memperhatikan sekejan an- 
can an lawan, kemudian setelah tertawa dingiD 

jengeknya: 





. 


'He.behehebehe ... . . kiranya kau adai f ,^ 
•bli waris dari orang she Wan 
Sambil berkata tongkat Hou-to-pangnya Ql 
angkat keatas dau diputar bagaikan sebuah r 0 
da kereta, diantara perputaran yang kencang 
itulah pelan pelan dia menyongsong bayanga n 
pedang yang diciptakan Ki-hong-kiam tersebu' 
Dalam waktu singkat terdengar dua al be, 
turaa keras ditengahi udara, pedang dan tongkat 
Hou to pang teJah saling membentur kcr , bing 
ta menimbulkan percikan bunga api. 

Menggunakan kesempatan diktla ped ya 

bentrok dengan toya lawan. Sum-i Th - u 
segera melayang turun keatas tanah, sebait a 
Hui-cha-cun-cu Kiong Lui kena terteka , oleh 
ekuaian lawan hingga kakinya amblas a 
inci kadalam tanah, namun ia tetap ber i 
t»k bergerak 

.umaThL ° ,e ” ea ' ld “" IaD Ser * nMn 

« Tbten y„ se g era meDSemba| . 1 . a]| 

/ yang terdesak menjadi lebih mantan 
dangnya segera berputar sambil T 

serangan gencar, dengan Kiong Lui '. a ” C ” rk 
l ;mpur sengit. S ° e gera ber 


Selama mi Thi p > og h 
“tangan belaka ta n g in be.aka „arnbn m, P ' J ' 
jalannya oerrarung.n massal. dia l 
membantu karena kuaur menimouuan ,uam 
pertarungan massal, dia dapat meUhat bahw t 
kepandaian silat yang d.rml.ki kedua belah n 
hak berada dalam keadaan seimbang dia3 
mengerti menang kalah tidak bisa di ten ukto 
dalam waktu singkat, maka dia sendiripun tak 


kelewat terbaru napsu untuk turun tangan 
Kurang leoih se perminutn teh kemudian 
empat orang ytn» sedang bertarung sengit di 
tengah arena teiah berhasil menentukan 6iapa 
roenang siapa kalah. Toan lm siam cu yang tne 
lancarkan serangan berantai mendesak musuh 
nya habis habisan, kalau di lihat dari keadaan 
si Liat h wee siu Li hiong sekalian, tampaknya 
tiga jurus kemudian ia tentu keok. 


Di pihak lain keadaan pertarungan antara 
Suma Tbian yu melawan Hui cha cun cu jusre- 
•ru merupakan ke balikannya, kini anak muda 
terserut hanya memiliki sisa kekuatan untuk 
mempertahankan diri belaka, i a sudah tak me 
m iliki sisa kekuatan uutuk mempertahankan di- 
ri^b elak a. ia sudah tak memiliki sisa kekuatan 
umuk mempertahankan dixi belaka, ia sudah 
tak memiliki tenaga lagi untuk mempertahan 
k an d iri belaka, ia sudah tak memiliki tenaga 
idgi untak melancarkan serangan balasan. 






W ’ 

Sedangkan Kioig Lni mendiri jusini makin 
fc-rnnng sem lem perkata, senjata pentungan 
Hou'o pangnya tak pernah mengendor c edtkit 
pin, serangan demi serangan dilancarkan se 
cara gercar dan semuanya membawa deruan 
anem tajam vang mem'kifckan telinga, e- ua 
nvi ini membuat suasana dalam are 'erta 
ru n be'ub"h lebih mengerikan. 

r l' t-rit 3 ’ismae Tnia Cian yang menya ikan 
peri w n ini menjadi sangat gelisah, ,an 
“ 'ara dalam ia lamas membentak . 

"Tahan !* 

Ssnrapya teras bagaikan guntur yang me 
belah bumi dis'ang hari bolone. Liat bwee siu 
Li H ong segera melepaskan dua buah serang 
an ber ntai dan melompat mundur lebih duiuan 

Tentu *aja Toan-im siancu tak ingin me 
bekar-g perintah kakaknya, sambil menarik ke 
bali pedangnya ia membentak 

"Hmmm. keenakan k- u si setan tua !” 

D tak lain, Hui cba-kun cu Kiong uj 
akar? tak mendengar suara bemakaa itu buk 


nya berhenti dia maluh me’ancark?n - - 
nya makin gencar, sedata Hou to pa f" 
dengan membawa deruan angin taja * 

cak s luruh tubun Suma Thian , u secara b r t 
bi-tubi. u 

Setelah melalui pertarungan yang seru' - 
sungguhnya Suma Ihian yu sudah kchilang n 
banyak tenaga, kepalanya terasa pening dan ba 
dannya lemas tak bertenaga. 

Suara bentakan dari Thi pit suseng barus n, 
aginyk ibarat sebaskom air dingin yang i \*n 
yurkan fceatas kepalanya, segera membuatnya 
sanar kembali, cepat dia mengembankaan ge^, 
rakan tubuhnya dan meloloskan diri dari kepu 
ngan lawan. 

Hji cha cun cu Kiong Lui tak rela melepas 
>an usaha yang berhasil dicapainya selama int 
senjatanya kembali diputar membelah angkasa 
dengan jurus kay san to liu (membuka bukit 
^ mengalir), kali ini dia membacok jalan da 
fab Pekbwee biat dibelakang kepala .suma 
hian yu. 

Menyaksikan peristiwa tersebut, Thi pit su 
seng Thia Cuan segera berkerut kening, tnenda 
dak in berpekik nyaring.,,.. 



Tampak ujung bajunya berkibar rerhembtt. 
angin, kemudian tubuhnya menerjang kedepa* 
secepat kilat, sepasang telapak tangannya d ; 
lontarkan kedepan, secara keras lawan kereg 
dia menggetar pergi senjata Hou-to pang lawan, 
kemudian menghadang jalan pergi Kiong Lui. 

Melihat itu, Hui-cba-cun-cu Kiong Lus meng 
himpun tenaga dalamnya sambil membentak 
keras : 


r Orang sbe Thia, jadi kau ingin mencari 
keuntungan dalam air kerub. Bagus sekali, hm 1 
Seandainya lohu tidak teringat kalau k a ma¬ 
sih punya hubungan dengan Bu-kun- lun Kun- 
lun indah , kau anggap nyawamu mas bisa 
dipertahankan hingga sekarang? Hmm, m ng- 
ki« «edari tadi sudah berpulang ke alam baka" 

ihi-pit suseng bia Cuan tertawa ter bahak' 
bahak. 


Haaal, terim!1 kas . h ba yil 

• ah C " mS Saya °* ‘ 0aya s *“ a « 

s,au wi 

dengannya, bila ltu « MiDitata .* 


^ - . 


<3 :lk 


lebih baik ambillah n s 

pandaian silatmu sendiri. 

Suar nyi da ar, tidak ment; n e ;,. n „ , . 
la merendahkan derajat sendiri dibalik keler 
buiati terdapat nada keras, uctpan mana 
ra membuugkamkan mulut gembong iblis i tu 



Tapi justeru karena hal tersebut, dari mal.-, 
n ya si gembong iblis itu menjadi naik darah, 
dia tegera tertawa dingin tiada hentinya • 


'’Heeeh, heeeh. heeeh, barang siapa berani 
masuk butan harus mampus, kau tidak menyale 
sikan jenasah diatas pohon itu? Inilah contoh 
yang paling baik bagi mereka yang bersiken s 
ingin melanggar peraturanku berbicara dari 
cara tindak tanduk kalian semua, sebetulnya 
hmy ada satu jalan kematian saja. Akan teta 
pi berhubung lohu mempunyai sumpah yang me 
ngarakan bahwa setiap sahabat Bi kun-lun akan 
kulepas, maka kau bolfh pergi dari sini, tapi 
W:ah keparat yang menggemaskan ini tak bo 
tsh meninggalkan tempat ini barang setengah 

langkabpun, .. . ” 


/ 
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rang o.a maksudkan sebagai t o ah k epar 
ak lain adalah Suma Thian-yu. 

Pada dasarnya Suma Thian-yu adalah seorai,, 
t'ocah yang berjiwa keras dan tinggi hati, u,/ 
dadak dia membalikkan tubuhnya sambil t g' 
awa mengejek katanya : 

'Dengan mengandalkan kepandaianmu j tu 
kau hendak menahan aku disini? Lebi baik 
akkan lagi senjata rongsokanmu itu, sa afca 
melayani mu untuk bertarung seratus b: akar 


>utca ] hian yu rug i didalam tenaga a]an 
>ang tak berhasil melampaui kese aai 

rflr° ng ^ maka dia meD S u sulkaTi u bei 

uag sebanyak seratus gebrakan 
mainan ilmu pukulan. 8ebrakao P* 

Siapa tabu Hui-cha-cun-cu ir;^ > 

tertawa terbahak-bahak n 8 LU ’ 0111311 

’Hefachehehehe 

:a eus. bocah kepara, ‘. mea]an ? haI »tu palmg 

&8 « menderita kekal n ^ ^ &ku akan suruh 

", D ; ke modi atl aku e " SeCafa puas iaiiir bu 
b ‘ dup a,4ta oohon aea “ enggan£lJ ngmu hidup 

r 'tonton semua orang! * 


•4 


/ 


luau nm 


t-c hadai 

- -tiunya- 

'Jika kru herani, mengga n g pu ... 

Thia ™8 pertama "tamu T 

beradu jiwa puling dulu deuga omil , *‘ a " 

tuny a jangan salahkan la gi kalau nonfl « 
mengenal ampun” a ' k 


Sambil berkat dia lantas menggeserkan ba 
dannya dan berdiri disamping Suma Tbian yu 
Mencorong sinar bengis dari balik mata 
Kiong Lui, sambi mementangkan mulutnya 
yang lebar dia membentak: 

Lebih baik ka ian bertiga maju bersama, 
dalam sepuluh gebrakan bila aku gagal meng 
hancur lumatkan kalian, dengan tangan ter¬ 
buka lohu akan menghantar kalian pergi dari 
sini!" 


Benar-benar s atu ucapan yang amat sesum 
bar. 


Bayangkan saja ke tiga orang muda mudi 
itu adalah jago-jago pilihan dari kaum mu 
da, Fhia si hengte (dua bersaudara Thia) telah 
memperoleh warisan langsung dari Heng si 


:7 



Ciojln, sedangkan Suma Thian-yu tnend 8p - 
v • ,an n luarganya. kesempurnaan n,, 
t ung j „oan nomor wthid dikolono i „ 8 

~ ‘‘'JJgit, 

Un'.uk bertarung saru lawan sa u, 
njj i iere£a masih belum sanggup, tani t , ln 
‘iga orang bekerja sama, oelum tentu a sang 

•® > e mereka da a m sepuluh gebr 

n ja. 

D.» , wajajj mereka bertiga ser ntak 
pe. r.o memaadaag reodah yau 8 amat 

« K*o»°.r ki ' aS Pa ‘ ,d *' ,ga '’ «i’ Hui-cba cup 

j;?; antabmt *- 

"Pelema ,r „ * '“«unya, mendadak 

—^^cr:^ o_pan r ya ie 

iafr k:, u Li H.oag, kemudian 

a kekar^h^h 11 ^ 3 b ’ ngga nam P ak le 

***. la be» I.in „ \. &T ulu dan berotot besar 
"^crkat^-iu ^ 0,6 lancarkan serangan, 
bufc ( j.„_ a ^° rang sejati berat bagai 

*fludi an< Jca],. ’ da * am »=puluh gebrakan ke 
a «ng« a <j af&h fkan mampus diati s ge - 


Suma Thian yu tidak binyak bieara di 
gera menghimpun s,.er ap tenaga d l-\ * J 

dalam lengan, lalu sambil rnengiunsk.n 

pukulan Tay cing to liong ciang ajaran u- U 
oya Put gho cu. dia membicok tuhuh k, 

L’ii dengan jurus Ci kou thian bun ( ;n 
pintu langit selatan). 

Toan im siarcu lidak ambil diam, d ri m 
piog ia menyerang dengan jurus Im liong m 
ji r iu (naga sakti mementang cakar), ketika m 
pai direngoh jalan, dia mengubah serangan pu 
kulannya menjadi cengkramau dan mencap.- 
kram belakang kepala lawar. 

Hanva Thi pit suseng seorang yang ttdik 
berkutik, dia masih menanti serangan bal _an 
dari Hut cha cun cu dengan tenang, untuk k - 
mudian melancarkan serangan dahsyat bila ke 
sempatan baik telah tiba. 

Serangan yang dilancarkan Suma Thian >u 
mrupun Thia Yong sesungguhnya cuma ser*ng 
an tipuan belaka, ‘e’cilas pandangan serang n 
mana kelihatannya cepat seperti sambaran ki 
a t, sesunguhnya dibalik ancaman mana ttt 
sembunyi dua gerakan lain yang dipersi-pkan 
u 2tuk mundur. 


B - a r-henar lihav Hui-cha-cun-cu ini. aga^ 
ia telah berhasil menebak jitu suara hati 
,dua orang lawannya, menghadapi ancaman 
!cr c ebut ia tidak menjadi gugup atau panik. 

Ditunggunya serangan lawan hampir tnenca 
pai tubuhnya ketika secara tiba tiba dia mc 
mucar tubuhnya melancarkan seran an balasan 
urus serangannya ganas dan mengerikan, se 
.„n-akan dia bermaksud memanah dua ekor 
burung dalam sekali bidikan. 

Serangan yang berkelebat secepat baran 
Kilat, tabu-tahu saja sudah tiba di depan Ihia 
Yons. 

Meadadak hi-pit suseng membentak nya- 
mig. tubuhnya menerobos masuk kedalam arena 

kemudian telapak tangannya diayunkan ke mu 
ka membabat jalan darah Leng-tay-hiat di 

punggung Hui-cha-cun-ku. 

Waktu itu sesungguhnya Hui cha cun cu Kiong 
ui sedang bersyukur karena serangannya akan 
era berhasil mencapai sasaran, mendadak 
_ merasakan tibanya desingan angin tajam 
sn arah belakang, keny ataan tersebut kontan 
3 ' rab " a, "S« nenjadi tertegun. 


Bersda dalam keadaan begini , 
harus mengesampingkan dulu v P ^ P ** di 

suhnya yang berada dideoart or IQ? - ~u 

badan dan melepaskan serangan 

Serangan ini dilepaskan dalam keadaan g 
sar, tenaga dalam yang disertakan benar benar 

luar biasa dahsyatnya. 

Ketika Thi pit suseng Thia Cuan termakan 
oleh saDaati taagan pukulan itu, badannya segc 
ra murdur beberapa langkah dengan sempoyo 
ngan, dadanya terasa sakit sekait, sadarlah dia 
bahwa isi pe utnya telah terluka. 

Masih untung Hoi cha cun cu Kioag Lui ma 
sih terin f vt a an sumber perguruannya serta 
hubunganryr dengan Siau Wi guan, coba kalau 
tidak beg tu, asal dia menambah tenaga serang 
annva dengan dua bagian tenaga saja, niscaya 
Thi pit suseng sudah tewas seketika. 

Begitu Thi pit suseng mundjr kebelakang, 
ki ni didalam arena tinggal Suma Thian yu ser 
ta Toan im siancu yang sudah lelah karena ke¬ 
habisan tenaga, tak selang dua gebrakan ke¬ 
mudian. Toan im siancu mengalami nasib se¬ 
perti kakaknya, isi perutnya menderita luka 
roboh terduduk diatai tanah 



, n • rifciJn tingc il Suma Thian y u Se 
y 8Ils harus oetjuang mempertahankan 
o m diam ia menggertak giginya kera- 
. ?r|J igc - beruntun dia melepaakan tiga bu¬ 
ai, rer&ij o berantai masing raasing denga.i 
yjr L ; K'’ kun to coan ( D-tnia diputar balik) 
kui i-et'g i to (Bintang kejora jatuh jumpali 
ip Sian hoig snu sen ( Angin be pusing 
merrspn i»ljO. semuanya merupakan jurus pe 
, d ri ilmu puku.au Tay cing to liong- 
cucg 

apa hebatnya serangan itu bisa i hat 
i Hui a cm cu Kiong Lu i y a n i ,ak be- 

r ne igioig serangan itu dengan kekera 

teear beruntun dia mengegos sebanyak 
ksb kemudian melompat sejauh satu aki 

lebih 

f krya dari sepuluh gebrakan yang d 
n kiai tinggal dua gebrakan lagi, bila 
' Ul c ‘ a CJI > cu K.ong Sui gagal merobohkan 
tnivumvu, terpaksa dia harus menghantar la- 

/»nnya ini untuk berlalu dari daerah 

* c r t a r a ng m. 


Merdadak Hui-cka-, f 

Uk nyarine. tubuhnya me iu sei ng J* 
k ikaki ke«,n . b udara. bagai^-, , 
bengis meninggalkan samudera, den E «n sep-S 
wa d'nian angin puyuh dia menyambar k — 
k epala Suma Thian-vu. 

Thi-pit suseng Thia Cuan yang m eTlyak ik aa 
peristiwa itu segera melupakan tenaga dalam 
yang rideritanya, sambilberpekiknyaring.de 
ngan membawa luka dia menerjang ke arah 
Suma Thian-yu. 

’H.ame. cepat rnundur ! Dia telah merggu 
oakan Pek i ek-st-hun-ciang (Pukulan geledek 
pembetot sukma) !” 

Baru selesai Tbi-pit suseng berseru, di te¬ 
ngah angkasa telah bergema suara geledek yy 
menggelegar dengan i y. ringnya. 

Ketika Suma Thisnyu mendongakkan kepala, 
dia jadi terperanjat, wajah berubah pucat, tak 
sempat memandang sekejap lagi, dia sudah me 
lesa r kesamping untuk menghind rkan diri 

D uat yang amat kritis inilah, ditengah uda 
'kumandang pekikan nyari . , yg memekik 



" 
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ican telinga, lalu sepeni sekilas cah y a yg 
membuyarkan awin hitan. pe'ci'can nya riJ 
- but seketika itu juga menawarkan S ua ra 
’emuruh guntur yang mengelegar diangkasa 
Semua orang yang semula tertegLn oleh Sli 
era guntur, dengan cepat merasakan batmy a 
met’j di tenang kembali, untuk sesaat merek a 
■rti melupasan tragedi yang sedang erjadi 
■ n sedang terjadi didepan mata. 

Kerika memandang lagi kearah Hai a cun 
cu, ketika itu dia sedaDg mengayunka spa . 

Mng 1 tan g a nt>ya dan secepat kilat enc 
antan ruouh Suma Thian yu sia pa tah ada 
uat itulah suatu kejadian aneh telah ber ng- 

T.n,p,l nya suar, pelikkaa a yarin(i „ 

l t " j “ pa,i,a ”* ■««“ 

«l'PSk tangannya segera ditarik t , . ° 

Peru burung V-f ki Dg gap d,a tas ra^ d' 

—ya d„ turira Umb ,VC“ 


ent 

rekaan tanah. 


Sementara semua orang mas i h tertegun. 


se- 


L 



c0 y bayangan manu nampak berseleV.- 
; ?wat dari bal,k hutat1, haQ y a sekejap n» t» 
errm dinn, tahu tahu diiengah »rena telab b - 
diri seorang bocih lelaki berusia lebe as dua 
Jelas tahunan. 

Heran! Mungkinkah suara pekikan tadi be^- 
aS < 1 dari bocah lelaki yang masih ingusan in 
Kalau memang begitu, bukankah bocah lela 
ki ini adalah seorang bocah ajaib didunia ini? 

Tapi rasanya hal ini mustahil, tak bisa ma- 
uk akal, hal ini mana mungkin bisa terjadi? 
Seorang bocah lelaki yang masih berusia sebe¬ 
las dua be’ is tahunan, masih bersifa, kekanai: 
Unakkan, bagaimana mungkin bisa memiliki 

ilmu silat yang begitu lihaynya? 

Tapi cahaya kilat yang terlibat tadi sudah 
jelas merupakan bayangan tubuh dari bocah ini 

selain dia siapa lagi? 

Tampak sepasang kening boc^h lelaki#j 
menonjol tinggi sekali, dia sedang d 1 
tolak pinggang sambil mencaci tna 
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■ Kiong l-ui. Ingi lagi kau membuat kejah at 
an disini. Sfandainya aku tidak datang tep 3 [ 
waktunya, kembali ada jiwa yang akan mel a . 
ang disini, hmmm,..! Apakah kau sudah m elu. 
paksa dengan kara-karamu tempo hari.:..,?’ 

Sungguh menggelikan sekali keadaan Huj 
cha cun cu Kiong ILui yang telah berusia enarn 
puluh tahunan itu, kalau tadi sikapnya garang 
angkuh dan jumawa sekali, maka setelah ber 
jumpa dengan bocah lelaki itu, keadaannya be 
iub Q h seperu tikus berjumpa kucing, sigapnya 
menghormat dan tunduk sekali. 

o mua orang lantas mengalihkan perhatian 
nya kewijib bocah itu, tampak dia mengena 
an baju berwarna putih bersih, rambutnya di 
gulung menjadi satu, matanya besar lagi bulat, 
wajahnya menarik dan menyenangkan, kecuali 
itu tidak terlihat sesuaiu gejala lain yang i s i 
mewa. 


Akan tetapi sikap Hai cha cun cu Kiong L i 
baga.fcan sedang menghormati dewa pujaannya 
® iJ ’ deDgan Sikap yang araa t menghormati di 

berkata 

‘Sobat kecf, kenapa sudah lama k ail tidat 
bermain kemari ? Lohu .anga, rindu k * 

D3C a ® 


”H ™h, siapa yarg ke gU d lan h 
Ibuku bi«ang kau adalah tPl „ - -.m" 

diduma im.ia melarangku berm , r 

sahut bocah leleki itu terus te aen?an nu”' 
Suma Thian yu yang men^ 8 / 

it. men.ad, amat geli sekali sehiagga 
han ia tertawa terkekeh K a " 

Mendadak bocah lelaki itu ber oa l in[> 

sang matanya melotot besar dan memancark 
sinar berkilauan, 

'Benar benar lihay sekali , eoaga dalaa . 
orang ini, entah bagaimana cara berlatih 
anak muda itu segera berpikir, 


D3 

ac 


Sementa a i u sibocah telah memperlihatkan 
dua baris g’ginya yang putih bersih sambil ms 
r-egur 


r Siapa yang ernama Suma Thian yu?" 

Agak tertegun Suma Thian yu mendengar 

pertanyaan itu, setelah termangu sesaat buru 
buru sahutnya; 


’Akulah orangnya” 

Bocah lelaki itu segera mengamati Suma 
Thian yu sekej'ap, kemudian katanya: 


r 


I'a heran kalau ibuku mencari mn, n h f Di 

sini p cuk sura f untukmu, ambil dari ba 


:alah sr"diri !" 

Suma Thian yu makin terperanjat 1 sete 
'ah mendengar perkataan itu, buru buru ia me 
nyambut surat itu dan dibuka lalu dib a i S j- 
>. a, dia'as surat itu hanya tercantum ra _ 
pa huruf yang berbunyi l' 

C 1 nguh segera selesai membaca su ni 
D.basahnya tidak nampak tanda an 
i u kode tertentu dari penulis surat itu 
D-m n wajah termangu Suma Tnia 

r:r j>h Si b0G8h lekat, ei 

* atEn se ® era berkecamuk d,d la 

naknya membuat dia terasa 

miki.k.™,.. *“ PUSI "8 »ntuk m 

Siapakah bocah ini? Siapa pM. 

Ada urusan apa dia khusus dai aTJ o ' 
tuk ir e r ‘arinya? S kes HU u 

apa musuh besarrya? 

r engan dirinya? ® at, gkut paut. 

Serent 110 Pertanyaan terseb 
■ ,ums Thlsn yu menjadi sangat** memb ua 
lfik bn a P a y®n* mesti dilakuka IriUrUTl8 da t 

311 u «'*»k s ._ 



d aat dia menjadi gelagapan hing ea n 
tah katapun sanggup diutarakan. " ~ Pa ' 

Sambil tertawa cekikikan bocah lelaki ltu 
segera menegur . 

Bi a kau selesai membaca, mari kita sege 

ra berengkat ! ’ 

"Tolong ianya sobat kecil, kita akan kema 
na? Suma Thian yu segera bertanya: 

’Te ,tu saja ke rumahku !” 

Sambil menyahut bocah itu segera menarik 

tangan -uma hian yu dan siap berlalu dari 
situ. 

Mendadak terdengar Hui cha cun cu Kiong 
Lui membentak keras : 

Tungau sebentar 1 Sobat kecil, dia matih 
berhutang kepada lohu , . .!" 

Bocah lelaki itu segera berpaling, menco¬ 
long sinar tajam dari matanya, setelah meria 

ap sekejap wajah Kiang Lui dengan gusar, se 
runya kembali : 

K'au kuatir tidak bisa menagih kembali? 
lutang apa sih? Biar aku saja yang membajar 
kan baginya” 



•0 0 h, tidak, tidak !" Hui cha cnun c» sege¬ 
ra i rnpik, asal so h at kecil te'ah mengam 
hi! : i h hutang tersebut, tentu saja lohu tak 
hisa berkata apa apa lati, sekembali ke 
ru i naati, to!qng sampaikan alam u utuk 
Biru ! 

•' 'cab lelaki itu mendengus diDgin, ia ege 
a h ,alu meninggalkan hutan tersebut, 

T,ba tiba dua bersaudara Thia be k 
i vir • keuua orang itu segera melomp e 
dep-n J an menghadang j a i an pergi bocah itu 

f* mW caen -i ura ^ hi pit suseng Th.a Cua« 
K{ era rr - 1 tegur : 


’To;: 'g tanya tobat cilik sianc ™ 

» “tapa namamu dan 

o.i r. r rumahmu?” * 

Elegan tak sadar bocah telati ; 

•'V ^ H1CT1D|c3 , >s 

K.u tskut a k„ , kan melal 
P.II», cepaI fcbulM P ” '■■‘i-P b.- 

>-». «-n™, dta d apal b„ Ju ‘ d 

ng e n kalian berdua” * a 6i de 

Val.urun usia bocah lelaki i ni m 
r.i't 'ir , .ranya berbicara seperti r ^ muda 

'J'Usng dewasa 


Kbipiga dua bersaudara Th.a p„ n tnru[ 

keheranan. 

Dengan cepat Toan-im-siancu Thia Yon* ber 
tanya : 

•Dimanakaa rumah kediamanmu ?” 

Kali ini s bocah elaki itu tettawa ceki 
kikan. 

Tak usah kuat r, bukan aku yang berhak 
menjadi mak comblang, dua bulan kemudian 
dia pasti akan mengunjungi kalian berdua dt 
bukit Kun-san te aga Tong-ting-ou ”, 

Begitu bocah lelaki itu selesai ' berkota, se 
lembar wajah Toan-im-siancu Thia Yongpua 
turut berubah meujadi merab padam seperti 
apel yang masak, dia lantas mendesis dan ber 
seru sambil melotot : 

”Hmtnm. tampaknya kau mencari penyakit!” 

Sambil berkata dia lantas mengayunkan te 
a pak tangannya menghantam wajah bocab le 
laki itu, 

Suma Thian yu yang menyaksikan kejadian 
ini segera berseru dengan amat gelisah 

"Nona Thia..” 




lSelum habis dia berkata, bocah lelaki ,, 
ie lah membentak pula den ai Miara keras 
"Ayo berangkat' Tempat tm bukan tempat 
yang aman” 

Kalau dibicarakan sesungguhnya sukar tna- 
suk diakal, Sumi Thian yu hanya melihat bo 
cah kecil itu mengangkat lengannya, tafcu tahu 
iduruh badan Toan im stancu sudah melayang 
ditengah udara seperti selembar daun ya n _ ter 
hembus angin puyuh, tahu tahu ia sudah diki¬ 
rim ke sisi badan kakaknya . . 


Dengan demikian, kendatipun Toan-i au 
cu h a Yong lebih bina 1 dan wataknya ih 
eneb pun. mau tak mau d,a harus merasa *a C1 
dan tunduk terhadap bocah itu. 


Buru-buru dia memberi 
nya dan berlalu dari *uu 


tanda kepada kakak 


Melihat kejadian tersebut, wajah boca 
laki itu nampak berseri, dia J 
tangan Suma r„ia n . yu da„ ane ™° 

*«' ««ia .Mal be, 6er a t 7 “ 

u Han-san melainkan justru Hp k ^ arab tlL 

t-n.»™»!,,... o y a„~t‘ lke)ala 

“ l seba giai? 





curam. pu Gnr 

Untung saja Suma Thian yu memiliki i 
silai vang bebrt. il m u m-ringankan tubuhnv 
pun amat sempurna, dengan begitu dia mad 
bisa membuntuti selalu lima langkah di bela¬ 
kang bocah lelaki itu. 

Sekarang Suma hian yu baru benar bena* 
dapat menyaksikan kesempurnaan ilmu mer ; 


ngankan tubuh yang dimiliki bocah lelaki itu 
jangau dilihat bocah itu bergerak dipaling de 
pan, namun langkahnya enteng dan cepat hing 
ga kalau dilihat dari tempat kejauhan, sepa 
sang kakinva seakan akan tidak menempel di 


atas tanah. 


Diam diam Suma Thran yu menghela napas 

panjang, pikirnya: 

”Di uar langit masih ada langit, diatas ma 
nusia masih ada manusia, sampaknya soal il¬ 
mu silat memang tiada tara dalamnya” 

Apa yang di katakan orang kuno memang 
tidak salah, setinggi tingginya sebuah bukit, 
tentu ada bukit lain yang jauh lebih tinggi 
selibay lihaynya kepandaian seseorang, sudah 
pasti ada orang lain yang jauh lebih lihay 
daripadanya. 


\ 
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Bayangkan saja berapa usia b « cah el aki 
yang masih bau tetek iD i 7 Tap. dalam keny ata 
L baik ilmu lwekang, gwakang maupun 
kang semuanya telah mencapai puncak keseri, 
purnaan, sekalipun sejak berada dalam kandung 
an ibunya dia sudah mulai melatih di , b e 
lum tentu kepandaian silatnya bisa mencapai 
tingkatan demikian bebatnya. 


Bila ditinjau dari kepandaian silat yan di 
miliki bocah ini, bisa dibayangkan pula sboi 
pai dimanakab taraf kepandaian silat yan di 
miliki ibunya? Tapi dalam dunia persi tan 
belum pernah terdengar nama seorang ja 'm 
perempuan semacam itu, siapakah dia ? 


Sambil berlarian menempuh perjalanan e 
nak Suma Thian yu dipenuhi oleh pelbagai per 
sobIbs yang memusingkan kepalanya, 
sekal! dalam surai tersebut tid2k 
uant. maupun tanda tangan, 
im salah mencari oraDg? an 


Malam itu udara gelap g U , ila 

bulan, hanya Dintang yang bet*> r K 303 rem 
nuhi angkasa -roaran n , tni 
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Walaupun Suma Thian yu memiliki kepandai 
aD untuk melihat dalam kegelapan, tapi saat 
itu dia tak sanggup melihat pemandangan yg 
berada satu kaki dihadapannya, hal ini mem 
buat batinya diam diam merasa amat gelisah. 

Sebenarnya dia ingin bertanya kepadt bocah 
itu ke manakah mereka hendak pergi, tapi dia 
pun kuatir ditertawakan oleh pihak lawan, pa 
dahal kalau tidak ditanyakan batinya terasa 
amat kesal dan gugup. 

Mendadak bocah lelaki yang sedang berlari 
an dt muka berpaling seraya berseru: 

'’Sudah hampir sampai, bagaimana «talau ki 
ta mempercepat sedikit perjalanan kita ?” 

Selesai berkata, tanpa menunggu persetujuan 
dari Suma Thian yu lagi dia lantas menghimpun 
tenaga dalamnya dan berganti gerakan tubuh, 
kali ini dia menempuh perjalanan dengan meng 
gunakan ilmu m eringankan tubuh Pat pah kan 
cian (delapan langkah mengejar cotnberet 

Tentusaja Suma Thian yu tak heran* bsrayal 
pula, buru2 dia menghimpun tenaga muruinya 


-"emban kan ilmu meringankan tuh 

P 1 v nE canrat lihry itu. t a 

i -"-khont-siu-tok y«*ng - 

n peluru yang melejit kedi-m. ia nieu ge 

i, ;■ law nn>a dengan kerat. 

Tiada hentinya bocah lelak< didepan im ber 
r ling oan melihat apakah Suma Thian-yu ber 
n.enyu~ulnya atau tidak, namun se ng 
n oia tak pernah berbicara lagi wa se 
b kat pun, hal mana semakin menambah 
misteriusnya s»ua t ana. 


Se elah menempuh suatu perjalanan ya cu 
sup ranj"ng. menembusi beberapa bukit, entah 
berapa jauh sudah mereka berjalan akhir ya 
crdangar bocah lelaki itu bersorak gembira 
Sudah sampai, didepan sana adalah rumah Im* 1 


Menyaksikan keadaan ’ b h le],. 
itu segera berkata sambil tirtav/i eekLklfcuL 
"Tampaknya aku telah membuatmu kepsva 
han, padahal waktu kedatangan kita tnasih tei 
lambat sciengah kentongan daripada wakuiy: 
telah kututupkan sebelumnya !" 

Ujap.m tersebut tak uDahnya menyindir ke 
tidak beensan Suma Titiau yu dalam tne’aku su 
perjalanan, kontan saja paras muka anak mu 
da itj berubah menjidi merah sabemar, hijau 
sebentar, panas sebentar, d'tngin sebentar ra 
sanya mk terlukiskan dengan kata kata. 

Sedemikian jengahnya pemuda itu. sehmega 
seandainya disana terdapat sebuah lubang gua, 
niscaya dia sudah menerobos masuk ke dalam 


untuk menyembunyikan diri. 


000O000 


WAKTt IT Suma Thian-y u sudah kebabl 
an tenaga, dengan badan lemas, nafas 
r gll*8engal, seluruh badannya basah k uvJ ? , 
ktutiga», membuatnya umuk ses dd t tak P °* 
gup mengucapkan sepaiah katapun 8 S0Bg 


Dengan cepat dia berpaling ke arah puncak 
bukit didepan sana, mendadak ia tidak men¬ 
jumpai rumah seperti „yang dikatakan bocab 
itu, kecurigaan segera umbul, sambil meoian 
dang wajah si bocab itu tanyanya ahak wt 
ngung: 

Sobai cilik dunia» rumahmu 


*“u di-, dibelakang bukit sana" jawab sj diam Suma Thian 

cah sambil menunjuk kedepan sana. 0 * e pik,r lagl; 


I _ 

bocah sambil menunjuk kedepan sana 

Suma Tbian yu melihat tempat yang ditunjuk 
adalah bukit didepan sana, batinya lantas men 
jsdi lega, akan tetapi sewaktu tidak meniup 
pei jalan tembus disitu. keningnya lant s ber 
kerut dan wajahnya memperlihatkan rasa ke 
sulitan. 

Ternyata antara tempat dimana mereka ber 
ada sekarang dengan bukit ysng berada < i se 
berang sana dipisahkan oleh sebuah iar ng 
yang lebarnya kurang lebih tiga puluh kaki 


•'Kau punya cara ap 3 ? Memangnya bi a ' te r 
bang menyeberangi jurang mi? Kalau mema .g 
demikian, bukankao dia sudah menjadi dewa 

bukan manusia lagi .,:.?’ 1 

Sememar itu terdengar sibonah sedang ber 
gumam seorarg diri. 

I D S j cukup binal, tabu kalau aku 

bakal d bat, dia tak mau menunggu 

akusebenta lagi hmmm, sebentar aku harus 

menghukum dia” 

— , - - -o- FUIUU iUKi, Ketika S ma ian yu mendengar disebut 

jangankan manusia, sekalipun binatang juga be kaDI1ya nam a " ri § j i”, dia semakin keheranan. 
lum tentu bisa melampauinya. segera pikirnya lagi: 

Orang hanya mungkin mencapai pun r Mungkinkah bocah 1 ef aki inj masih metnou 
berang b: a dia menuruni lembah jurane >m Eyaiseora og adik perempuan yang lebih kecil' 

dulu, atau bila d:a bersayap dan cn Sementara dia masih berada dalam keadaan 

terbang melampauinya. * sa ^ bingung dan tidak habis mengerti ... 

Bagaimana cara kita menyebemr» i Mendadak bocah kecil itu berpekik nyaring 

ngan perasaan tercengang akhirn etanu Searah bukit disebrang sana, suara pekikannya 
Thian yu berseru. hlr nya Suma 8tnat nyaring meinekikan telin5a> sepertl suara 

T«ntu saja ada caranya, harap k ^ enta dari kuil yang menggaung diseluruh ta 

ewat terburu napsu” sahut si h ^gan hah perbukitan, nyar.ng, keras dan mengagum 

0Cah cepaj. kan. 


Cukup dilihat dari kemampuannya berpel^ 
ny a rine, jika seseorang tidak memiliki tc- a ,. 
d'. m eb " r enam puluh tahun hasil latihat 
»n harap ia btsa berbuat demikisn. 

Diam iam Sumt rhian yu menebe napg ? 
ujang, suata perasaan rendah diri segera muu 
cul diliati kecilnya. 

B< gitu suara pekikan tersebut sirap, dari s t 
ber ng bukit sana segera berkumandang suara 
pekikan burun„ hong. kemudian tampak ekor 
burung raksasa berwarna hijau terbang ende 
ka f 

Dengan C’pat Suma hiar-yu menjad’ me- 
eerti. rupanya yang dimaksudkan se aga 
"In -ji” adai ih burung yaug sedang melintasi 
J s. a arang, atau den c an perkataan ain- 
burung terkejutlah sebagai sarana arigkuta unj 
tuk menyerangi jurang itu 

Dalam waktu singkat burung y anj ber J 

na warni itu sudah melintasi dua buah p 

bu t, rampaknya ia seperti ada mg,.,,. 

H£Su d untuk 

n. '.mpermainkan si lelaki tersebut , 

sambil ei 

ban - merendah dan berputar untuk h 

be berapB 


jj dia berkaok tiada fcei tlnya 
^Menyaksikan kejadian i-u, derma* pera a * 
ge ii bercampur n endo-ekoi bocah itu , le[r . 

rentak. 

'Ing ji. waktu surah siang, mengapa kau ti¬ 
dak segera turun? Apakah kau menunggu sam 
pai kubekuk bata g. lehermu nanti V 
Ing ji masih saja berkaok sambil putar kian 
kemari, tampaknya ia makin sengaja tak mau 
melayang turun ke bawah. 

Akhirnya dengan marah bocah itu berteriak. 

’Jtka kau tidak turun lagi, lihat saja nanti 
sekembalinya dari sini akan kulaporkan kepa 
da ibu agar kau dihukum !’ 

Menurut aturan, Ing ji pasti akan menuru¬ 
ti perkataan itu dan melayang turun kebawah. 
sekalipun dia hendak berubah, paling tida 
ulahnya tak akan sampai menggusarkan maji 
kan mudanya. 

Suma Thian yu adalah seorang pemuda yang 
cerdas, ia segera merasakan ada sesuatu ja f 
tak bere*. sepasang matanya yang tajam dengan 
cepat menyapu sekejap sekitar sana, ak i a 
dia menjerit kaget : 


mementangkan rnuiu a d,a 
segu mpal kabut tebal. 


r ' 

'’Aaaab. coba lihat, apakah itu 

Mendeut: r seruan tersebut st bocah itu 
, *ra bsrpali ig, p^ras mukanya kontan berub 3 , 
hebat. 

T rnyata diatis batang pohon raksasa dib 
skani mereka berdua, melingkar set* o r u ,g r 
rak -1 sebesar baskom, kepalanya beroentu) 
e° i, oa ang matan v seperti «ampulej 
rera dtin memancarkan cnhaya bengis alai 
dil h dari sikap dan gayanya, tam r nya 
uiar u sudah bersiap sedia melancar sei 
ap.in „.arah mereka berdua. 

D*ng„n rub bocah itu segera metn tak: 

P.up inya b na,ang keparat ini yang sedang 
m'usac u, ta,; aneh kalau Iog-j, tak ber, i tu 


••Hati hati ada racunnya- Suma Tbian yur, ( 
jerit kaget, lalu sambil mencabut keluar pe , t 
nya serunya lagi kepada bocah itu, "sob^t k- 
cil. seranglah dia agar menjadi marah, tapi 
hati hati dengan semburan udara beracun: 

Sambil berkata dia mengeluarkan dua bu r 
pil anti racun dan menyerahkan sebutir kep. 
da si bocah sebelum sebutir yang lain diteLn 
ke perut, kemudian dta baru menjejak tar~h 
melejit ke udara, dari atas dahan pohon itulrb 
dia mengayunkan pedangnya membacok ek 
ular rersebut. 

Si bocah yang berada dibawih segera mMe 


r un kcbawah. 

Sambil birkata telapak tang 8Daya ieg;ra 
diayunkan kedepan menihantam ular beracun 

' " l . g ! D pU, l Ua ° K yang meDderu -langsung 
ne gh jar tubun binatang tadi s 


S , pa tahu ular b‘r cuu itu amat 

■ ra ra'na Ican kepalanya Ce ^at; n, 
tka ^irisya dan menyusul kcm. ^" D ^ h,ndar 

0, ' in sambil 


paskan pukulan dahsyat pula ke atas epaii 
ular beracun itu setelah menyaksikan Sura 

Thian yu turun tangan. 

Menghadapi ancaman dari tnuka dan be T a- 
kang. ular beracun itu berpekik marah, matanya 
yang buas makin memancarkan siufif ta 
tanpa perdulikan ancaman terhadap ek rn ^ 
'"WeesssP mendadak ia melejit ke de. 





:?AI Icecfp jn bagaikan enak panah y flTl0 f 
fcp9s d ri bu *" Jr nya, lalu mementang "J' 
\ />>a lebar lebar dan menyemburkan t h U ‘ 
racun yerg berbau bnsuk. 

Mimpi pun si bocah itu tak mrn a 
'su ul r bcrrcun i,u tidak ,aku, deD’ar - 
l * Ul rry? ’ b - 3itu terkena semui»™ J 

«T» bUn rc}als|i* K._ 1 OUt 

PU , 11 , )!cn„ -’oh tf , ', Pm ' a SU<iah <»» 

f*, oenjan .cmpoyonjan mol''™™ P "* 8 ju 
belaka, g. 8 * Iubuh °ya mun ke 

D > ^ Pikiran si boC£)h 

’ ni b ’ e P» argin ul ar b ' * 8 bercaba ^ 

"~ng ke depan. racun ltu menejr 

R °« b lelaki itu menj 

ur ke belakang apet - lalu rmin 

Lllv sekail «ia r be . 

r ,,apu kedepa ” d - scg: 

tubon boca i 


f! bocpb i.u, 8era 

■ - aia>i, rnn*irs ier nanH*. 

“a idnan, nT"?ih „ l -_ 

.‘ - »*”“««» .u„ ,ob”k n, ‘ k »U-i 


Sementara itu, ^uma Thian yu tel&fa rnener- 
jang ke bawih berbareng deng„n ket . , 
ekor ular beracun itu, pedangnya langsung ir,t 
nembusi punggung binatang itu. 

Sepantasnya dengan tertusuknya punggung 
si ular, paling tidak binatang itu, akan 
ka, namun kenyataannya bukan saji tioak msn 
malahan justru menimbulkan s.fat bua dan 
garang dari ular raksasa tersebut. 

Terdengar uiar raksasa itu berpsfcik kesaki¬ 
tan, rubuhnya bergulingan diatas tanah, enc 
nya dikibaskan keatas dan segera menggu ung 
ke tubuh Suma Tnian yu. 

Menghadapi ancaman tersebut, Snma Tbian 
yu berlagak seolah olah tidak melibatnya, se¬ 
cara berputar dia melepaskan tiga buah tu u 
kan berantai yang semuanya di tujukan 
kebagian mematikan ditubub sang binatane. 

Dengan kejadian ini, sifat b'assiular r. k 
sasa itu makin menjadi, sambil m e m e cgkau 



taringnya dia menyemburkan kabut ber. ©u® 
yang makin tebal mengurung seluruh tu u 


anak muda tersebut. ^ __ . 

Suma fhian yu makin menggila, se a a 










jn un dia melepaskan tujuh delapan m h ,, 
tubuh ular ru. fce ' Di 

Termakan oleh bacokan pelang K n n dari 


k.-rn yans tajam, seketika itu juga si °u S 
r cun nu terbelah menjadi tiga bagh ®' 

u nu belum mau juga a P» 

l ^n b m; u d h ^";. am d . k r rf aan SP er * «‘«i 

,ru akan mati seketika. * 3 Un 

ng iuma Thian vn ™ 

dj P Rabaan semacam itu * **"* terba ‘ 

r3hatia «rsebut. oleh sebab itu T) ^ ^ 
n oioankan tenaganya untuk bp am e ' 

mn. e rjuang mat a 

Akibatnya bukan saja dia r* , 
k.n ular beracun itu mal- g3 mem b«nasa 
- 1*0» .erku ra „ g 0 "l S ' b ” lik ”ya karena 

ular ’ ^luruh tubuhnya m- ■ kabut be racen s' 
J ^ t8k r d « msn Jadi kak u dan akhir 

" gltu dia roboh kebetni 
" lat Peru, oia r itu 1 n tUb “ b nv a i at , 

' tU memba iikkan'badan a s n a L Pat Siula ' rak 

k&u tnntii'.r.». . . u samh.i . ldK 


mulutnya lebar lebar $ ' nbl1 1116 

bUh anak muda tersebut, ^ ° leDe rka m 


ms nta ng 


tu- 


lks.a 


Disaat yang amat kritis inilah, men ,j 
tengah udara berkumandang su*r a P H,ka n 
burung boig vang amat nyaring, i Inc-j, tn , 
nutup kembali Jpada sepasang s vapnya .- r, 
secepat kilat menukik kebawah serta meno 
bagian "tujuh inci” dari ular beracun itu. 

Sementara itu ular beracun itu sedan mema 
satkan perhatiannya untuk menelan Suma Thian 
yu, trimpipun dia tak menyangka kalau r Be,„ 
lang menubruk comberet, burung nuri mengin 
car dari belakang” tiba tiba saja bagian dan 
"tujuh inci’ nya terasa amat sakit, darah sege 
ra menyembur keluar dari mulutnya, lalu sete 
lah mengejang beberapa saar, tubuhnya roh"* 1 
menindih diatas badan Suma Thian yu. 

Ular beracun itu paling tidak berbobot lima 
ratus kati lebih, begitu jatuh menindih badan 
Suma Thian-yu yang sedang pingsan, si anak 
muda itu segera muntah darah segar. 

Ing-ji seperti pahlawan yang menang perang 
segera mentangkan sayupnya terb ng keangk 


d u n bcrp kik kegirangan: 

DbI m pala iiu si doc h lelaki tersebut 
dah mengatur n>pa; dan mendesak kei r haw 
fiicnn yang mengeram didalam tubub mej 
t; ular r,i:?asa tersebut menindih d as b: 

Suma T tuan yu, dam-an cepit dia 
ft tneadekat. Ulu bekerja keras met gkil 

* : " ' ®i Dlar raksasa itu 

Punggung r j (11 
menye 
d pan 


g-ji 


,ubuh Sl,rn Thian yu keataj 

dliringi P eki kan nyaringf ln 
Selama ini SumaThian y u h, ,, 

* d * aa ' * s ^ar, b g-dm a r,^h dal3m *' 
me-yebera jurang ters^tV ^ 8 mereb ' 
dia sama sekali tidak tahu * ° letl 
Fa kiUa P^ucla itu sadar kemK 
1 ■■■"-'• d l* merasakan tubuh-- 8 1 dari P : £ 
**° di dalam sebuah rumah keJi ' Udah d 'banet 
«Idj,. tembus an ;in. Dengan c r «Pat lan 

K t5 P' kualanya di * m c ; lB1 

t^ruU tubuhnya lemas ^ , c!: , 

dla terulur kembali. ' ia 8 «ier s rJ 


O.ilam keadaan seurgah sadar setengah ti. 
dak. dia seperti mendengar pinf: kamar difcu. 
j-a orang. la' u b o -h . u Itu b^r m 
ke dalam ru; g^n 

Sama Tbian yu segera mendongakkan tepa 
Isnya. reruyata boc b lelaki itu ada. h i i 
cah yang merab^waityj ke sana. 

Maka sambil memaksakan diri untuk duduk 
segera tegurnya. 

"Tolong tanya dimarakah aku sekarang?’ 

’ Di rumahku ! sahnt bocah itu sambil m 
behlskkan matanya lebar lebar. 

”Sudab berapa lama aku tertidur ?° kembali 
Suma Tnian yu bertanya, "bagaimana ■*-■* 
menyeberang ke mari ?’’ 

Bocah lelaki itu rer'awa cekikikan. 

’T ng ji yang membopongmu kemari 

'Oooh ” sambil berkata Suma Thiao u b rn 
saha untuk bangkit berdiri. 

Siapa tabu begitu ia berdiri, sek». ik J " 
juga kepalanya terasa pusing sekali. ® ® ^ 
di sempoyongan dan hampir S*j* ru> ' 
jengkarg keatas tanah. 




Buru-buru bocah lelaki itu memayang^ 
la <u berseru dengan cema*: 

"Hawa racun yang men°eram dalam tubu| 
rru belum hilang, lebih baik berbaringiah ] 5 
b li dulu, ibuku segera akan tiba” 
auma Thian yu menurut dan memb ringkas 
ububnya lagi, pada saat itulah tirai u te 
; rgkap dau masuk seseorang. 

Suma Thian yu merasakan pandang m mitJ 
nya menj.d. silau, tahu-tahu seorang rem 
puan cantik jelita telah berdiri dihadap nya 

Suma rhian yu merasakan pandangan , lata 
cya menjadi silau, dengan 
rempuan i, u lebih seksama. “ ' P ' 

Ternyata perempuan ilu berusia ♦ ■ 
tahunan, berwajah bulat lel „ r 1 ^ Puluh 

‘f-t , jeli, hidung mancung dan k 6 " 118 ,eDtlk ’ 
Cil benar-benar 

Dengan cepatd,, J**, 8 ' 1 - 

“ c "” !lk jelita ini : . k 'percmpn 

diiakr.udkan bocab lelaki itu 3l * h " iou " g 
«u'ubnru dia melo mpat 
jura. 


Satnb H nien 



-Berkat pertolongan anda aki ™ 

, -u aKJ m era$a b 

ter ima fcasih sekali ” 


Perempuan cantik itu tertawa h mgga nam 
pak sepasang iesting pipinya yang mdata ka £a 



nya : 

-Berbaringiah letih dulu, bila ada persoal 
an lebih baik kita bicarakan nanti saja \ 

Kemudian kepada si bocah katanya pula 
”Liong ji. cepat ambil kuah jinsom itu dan 
bawa kemari 


"Liong-ji' segera berlalu dengan cepat, tak 
selang berapa saat kemudian dia sudah muncul 
kembali dalam ruangan dengan membawa se 
mangkuk kuah jinsom. 

Perempuan cantik itu menerima mangkuk ter 
sebut dan segera disuapkan kemulut Suma Thian 
yu, kemudian sambil menyuruh pemuda itu ber 
baring kembali, tangannya yang halus, lembut 
dan hangat itu ditempelkan diatas dadanya, sa 
gulung hawa murni lantas menyusup masuk ke 
dalam tubuhnya. 

Dalam keadaan setengah sadar setengah 
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■ r. iemudian mengalir kesepasanu kakinya 
-diTjp Jari sepulu '.jari kakinya erbuang kel uar 
Tak ei uc berapa saat kemudiar, uma 
Tn u merasakan $£ ■ argatnya herkobai 
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k ■■■i’-'; ij m i S5gar teruna ma 
;vr ■ b u^n diteguknya kim sud h mu 
tHi ' r ke. luruh hadan, tubuh y, g Se 

r: u I hpun kiai telah pulih kembali 

•h . a hiuup belum pe -nah Suma Th i y u 
1 i un cara penyembuhan semacan 'ni, 
ar ’ b > a ditarik kesimpulan kalau te ga ’ 
dfl ' m ' dimiliki perempuan cantik in be. 
-ar benar telah mencapai puncak kesemp a 
a n n y. 

ika -L ong ji’ menyaksikan mukanya 
obaa menjadi merab dadu, sadarlah dia ka 
hawo racunnya telan pu , ah dia hA 

Wra d " ' ari men shampiri ke sisi Sum^T 


’LionP'Ji-’ perempu n cantik itu egera tn^m 
be ntak. ’j' ka kau nakal » a 8i, hati-hati kslau 

bu menghajarmu, kini kesehatan badcn 
niap baru pulih * dia harus beristirahat he 
berapa hari lagi sebelum benar benar sembuh” 

Liong ji menjulurkan lidahnya sambil metn 
buat muka setan, lalu secara diam-diam m© 

nyingkir kesamping perempuan cantik itu dan 
ta k berani berbicara lagi. 

Sambil tersenyum perempuan cantik itu ber 
kata lagi kepada Suma Thian yu. 

"Tahukah kau apa sebabnya kuundang ke¬ 
mari?. 

Dengan cepat Suma i hian yu tnengggleug. 
Boanpwe tidak tahu, harap diberi petunjuk ’ 
”Kau merasa keheranan bukan? Apa sebab 
ya tanpa sebab tanpa musabab Liong ji me 


T r 1 ma kasih langit, teri ma ka lh 

ikbtrnya kau toh embuh kembali h bumL 

M^ri kita bermain-main dil uar ' ayo ba «gu. 

u »iuar sana ” 



ngundangmu berkunjung ke gua Hui liong tong?” 

Berbicara sampai dlsitu, perempuan cantik 
Uu ^ antas rnenuding kearah Liong ji seraya ber 


kat 
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”Dia adalah putraku, Gak Kun iong, b ca 
ni mengikuti nama marga orang tuaku 
Suma Thian yu hanya mendengarkan dengan 
tenang, sedang dihati kecilnya merasa keheran 
jii rsbab sudah setengah harian lamanya pc 
rempuan cantik itu berbicara, namun dia be uni 
.-nah menyinggung tentang alasannya meng¬ 
undang ’a kesitu. 

\ aknya perempuan cantik itu dapat me c 
bak suara hati orang, dia dapat menangkap e 
curigan dalam hati kecil Surna Thian yu, ma 
ujarnya lagi : 
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